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KATA PENGANTAR 
 

 الرَحِيمِِ الرَحْمَنِِ اَللِِّ بسِْمِِ
 
Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas limpahan rahmat 

dan karunia-Nya sehingga buku berjudul Syariah 5.0: Kajian Maqasidi atas 
Transformasi Wakaf, Mawarits, dan Hukum Keluarga Islam Modern ini dapat 
terselesaikan dengan baik. Buku ini merupakan hasil pemikiran dan kajian 
mendalam kami sebagai dosen di Institut Miftahul Huda Al Azhar (IMA) Kota 
Banjar, Jawa Barat, dengan harapan dapat memberikan kontribusi berarti 
dalam pengembangan ilmu hukum Islam kontemporer. 

Dalam menghadapi dinamika sosial dan perkembangan teknologi yang 
semakin cepat, transformasi hukum Islam—khususnya dalam bidang wakaf, 
mawarits, dan hukum keluarga—menjadi sangat penting untuk dikaji secara 
kritis dengan pendekatan maqasidi. Buku ini disusun untuk memberikan 
wawasan yang komprehensif dan aplikatif bagi para akademisi, praktisi, dan 
mahasiswa, khususnya di Program Studi Hukum Keluarga (Ahwal Syakhshiyah) 
dan Program Studi Ekonomi Syariah di IMA Banjar. 

Semoga buku ini dapat memberikan manfaat dan kontribusi positif bagi 
pengembangan studi di kedua program studi tersebut, serta menjadi sumber 
inspirasi dalam menghadapi berbagai tantangan transformasi sosial dan 
hukum di era modern. Kami menyadari bahwa penyusunan buku ini masih 
jauh dari sempurna, oleh karena itu kritik dan saran yang membangun sangat 
kami harapkan demi kesempurnaan karya ini di masa mendatang. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang 
telah membantu dalam proses penulisan dan penerbitan buku ini. Semoga 
Allah SWT membalas segala kebaikan dan memberikan keberkahan bagi kita 
semua. 

 
 

Banjar, April 2025 
Penulis 
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BAB 1 
MUKADIMAH 
 

 

A. ISLAM DI ERA TRANSFORMASI SOSIAL 

Peradaban Islam kini memasuki fase transformasi sosial yang begitu 

dinamis dan kompleks. Perubahan yang cepat dalam teknologi, komunikasi, 

ekonomi, dan budaya global menuntut umat Islam untuk menyesuaikan diri 

tanpa kehilangan akar spiritual dan nilai-nilai syariah (Ahyani, 2025; Musa, 

Zulfikar, & Khalidin, 2022a). Era ini disebut sebagai era digital dan disrupsi 

sosial (Quinn, 2019; Harahap, Jimmi, Pattiasina, Trinova, & Damayanto, 2022), 

di mana interaksi sosial dan ekonomi tidak lagi terbatas pada ruang dan 

waktu tradisional, melainkan sudah sangat dipengaruhi oleh inovasi teknologi 

yang terus berkembang. Tantangan ini menuntut pemikiran Islam untuk lebih 

adaptif dan responsif terhadap perubahan yang terjadi (Santoso & Cahyani, 

2020; Suriadi, t.t.; Vagadia, 2020). 

Hal ini sebagaimana firman Allah SWT dalam Surah Al-Hadid ayat 22 

berbunyi: 

 
نِْقَبْلِِانَِْنبَْرَاهََاِۗاِنَِ ِانَْفسُِكُمِْاِلَِْفيِِْكِتٰبٍِمِِّ صِيْبةٍَِفىِِالْْرَْضِِوَلَِْفيِْٓ ِِيسَِيْر ِ ِِمَآِاصََابَِمِنِْمُّ ۝٢٢ِذٰلِكَِعَلىَِاللّه  

 

“Tidak ada bencana (apa pun) yang menimpa di bumi dan tidak (juga 

yang menimpa) dirimu, kecuali telah tertulis dalam Kitab (Lauh Mahfuz) 

sebelum Kami mewujudkannya. Sesungguhnya hal itu mudah bagi Allah." 

(QS. Al-Hadid: 22).  

 

Ayat diatas menunjukkan bahwa perubahan dan perkembangan zaman 

sudah diatur oleh Allah, sehingga umat Islam harus siap beradaptasi sambil 

tetap berpegang teguh pada prinsip-prinsip Islam. 

Dalam konteks transformasi sosial, umat Islam menghadapi dilema antara 

mempertahankan tradisi hukum yang telah ada dengan kebutuhan untuk 

melakukan pembaruan agar relevan dengan situasi sekarang. Nabi 

Muhammad SAW juga bersabda: 



 

 

 
BAB 2  
MAQASID AL-SHARIAH SEBAGAI  
KERANGKA EPISTEMIK MODERN 
 

 

A. SEJARAH DAN EVOLUSI MAQASID AL-SHARIAH 

Maqasid al-Shariah secara harfiah berarti tujuan-tujuan atau sasaran-

sasaran syariah (Auda, 2008; Aziz dkk., 2024; Azmi, Hamzah, Ahmad, & 

Lousada, 2024). Konsep ini telah dikenal sejak masa klasik ulama seperti 

Imam Al-Ghazali yang memperkenalkan pendekatan tujuan hukum Islam 

sebagai landasan interpretasi fikih. Al-Ghazali menekankan bahwa hukum 

Islam tidak hanya berupa aturan tekstual, tetapi juga harus dipahami 

berdasarkan hikmah dan tujuan dasarnya demi kemaslahatan manusia. 

Pemikiran ini menjadi tonggak penting dalam mengarahkan interpretasi 

hukum yang lebih fleksibel dan kontekstual. 

Seiring perkembangan waktu, konsep maqasid al-shariah semakin 

mendapat perhatian luas, terutama oleh ulama kontemporer seperti 

Muhammad al-Shatibi yang mengembangkan teori maqasid secara sistematis. 

Al-Shatibi menekankan bahwa setiap aturan syariah memiliki tujuan utama 

yang harus dijaga dan dipertahankan agar hukum Islam tetap relevan dengan 

kondisi sosial dan kemajuan zaman. Pendekatan ini membantu mengatasi 

masalah kaku dan tekstual dalam memahami hukum Islam klasik. 

Pada era modern, maqasid al-shariah mulai diterapkan tidak hanya dalam 

ranah hukum ibadah tetapi juga dalam aspek sosial, ekonomi, dan politik. 

Para cendekiawan dan pemikir Islam mengembangkan kerangka maqasid 

sebagai landasan epistemik untuk menghadapi tantangan globalisasi, 

perubahan sosial, dan teknologi baru. Maqasid menjadi alat untuk 

menyesuaikan hukum Islam dengan kebutuhan umat di era transformasi 

sosial tanpa kehilangan esensi syariah. 

Perkembangan maqasid juga mendapat perhatian dari berbagai institusi 

akademik dan lembaga hukum Islam di seluruh dunia. Banyak penelitian dan 

kajian yang menguatkan posisi maqasid sebagai pendekatan modern yang 



 

 

 
BAB 3  
TRANSFORMASI WAKAF  
DALAM PERSPEKTIF MAQASIDI 
 

 

A. KONSEP DASAR WAKAF: FIKIH KLASIK VS REALITAS 

KONTEMPORER 

Wakaf merupakan salah satu instrumen penting dalam hukum Islam yang 

berfungsi sebagai pengelolaan harta untuk kepentingan umum dan 

keberlanjutan kesejahteraan umat. Dalam fikih klasik, wakaf diartikan sebagai 

pengikatan harta secara permanen untuk tujuan tertentu yang tidak boleh 

diperjualbelikan atau diwariskan, dan hasilnya digunakan untuk kepentingan 

sosial seperti pendidikan, ibadah, dan kesejahteraan. Namun, konsep klasik 

ini dirumuskan dalam konteks sosial ekonomi masyarakat yang sangat 

berbeda dengan kondisi masa kini (Abdullah, 2018; Ahyani, 2024; Ahyani & 

Muharir, 2021; Kemenag, 2024; Rayhan Gunawan Sejahtera, 2025). 

Di era modern, realitas sosial dan ekonomi umat Islam telah berubah 

secara signifikan, menuntut adanya pemahaman ulang terhadap konsep 

wakaf agar lebih relevan dan efektif. Tantangan utama adalah bagaimana 

wakaf dapat berkontribusi secara produktif dalam pembangunan sosial dan 

ekonomi tanpa kehilangan nilai-nilai syariah yang mendasarinya. Hal ini 

menuntut adanya inovasi dalam pengelolaan wakaf agar dapat menjawab 

kebutuhan masyarakat kontemporer yang dinamis dan kompleks. 

Perubahan zaman membawa tekanan agar wakaf tidak hanya menjadi 

aset yang “diam” dan tidak produktif, tetapi mampu memberikan manfaat 

yang berkelanjutan. Oleh karena itu, transformasi wakaf dari pendekatan 

klasik menuju model yang lebih produktif sangat penting untuk meningkatkan 

dampak sosial dan ekonomi. 

Selain itu, adaptasi terhadap realitas kontemporer juga membutuhkan 

keterlibatan berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga wakaf, dan 

masyarakat, agar pengelolaan wakaf dapat berjalan efektif dan transparan. 



 

 

 
BAB 4 
REINTERPRETASI MAWARITS  
DALAM KONTEKS KEADILAN SOSIAL 
 

 

A. PRINSIP WARIS DALAM AL-QUR’AN DAN IJTIHAD SAHABAT 

Prinsip-prinsip hukum waris dalam Islam berakar kuat pada teks Al-

Qur’an yang memberikan petunjuk detail mengenai pembagian harta warisan 

kepada ahli keluarga. Surat An-Nisa ayat 11-12 menjadi landasan utama yang 

memuat ketentuan tentang siapa saja yang berhak menerima warisan dan 

berapa porsi masing-masing. Al-Qur’an menegaskan bahwa pembagian waris 

harus adil, proporsional, dan mengikuti aturan yang telah ditetapkan demi 

menjaga hak-hak para ahli waris. Karena itu, hukum waris menjadi salah satu 

instrumen penting dalam menjaga keadilan sosial dan stabilitas keluarga 

(Hamzah, 2018). 

Selain petunjuk dari Al-Qur’an, ijtihad para sahabat Rasulullah SAW juga 

memainkan peran penting dalam mengembangkan hukum waris di masa awal 

Islam. Sahabat seperti Umar bin Khattab dan Ali bin Abi Thalib menerapkan 

prinsip-prinsip tersebut dalam berbagai kasus konkret yang muncul di 

masyarakat, sehingga hukum waris Islam dapat diadaptasi dengan situasi 

yang berbeda-beda. Proses ijtihad ini menunjukkan bahwa hukum Islam 

sangat dinamis dan tidak statis, meskipun berlandaskan pada nash (teks suci) 

yang tetap (M. Nawawi, 2016b). 

Lebih jauh, ijtihad para sahabat juga berfungsi sebagai jembatan untuk 

mengatasi kasus-kasus yang tidak secara eksplisit disebutkan dalam Al-Qur’an, 

namun membutuhkan penyelesaian hukum berdasarkan prinsip-prinsip 

keadilan dan kemaslahatan. Contohnya, penanganan ahli waris yang 

mengalami konflik kepentingan atau kondisi keluarga yang kompleks. Hal ini 

menguatkan pemahaman bahwa hukum waris Islam bukan hanya teks kaku, 

melainkan juga pedoman hidup yang dapat beradaptasi dengan perubahan 

zaman. 



 

 

 
BAB 5 
DINAMIKA HUKUM  
KELUARGA ISLAM DI ERA DIGITAL 
 

 

A. PERUBAHAN RELASI KELUARGA DALAM MASYARAKAT MODERN 

Relasi keluarga dalam masyarakat modern mengalami transformasi yang 

signifikan seiring dengan perkembangan teknologi dan perubahan sosial. 

Struktur keluarga tradisional yang dahulu dominan kini bergeser menjadi 

lebih fleksibel dan kompleks, mencakup keluarga inti, keluarga campuran, 

hingga keluarga yang dipengaruhi oleh mobilitas dan urbanisasi. Hal ini 

menuntut hukum keluarga Islam untuk dapat merespons berbagai bentuk 

relasi keluarga baru yang muncul (Ahyani, Muharir, dkk., 2024; Khairuddin, 

2024; Khairuddin, Witro, Nurasih, Yulianti, & Agustina, 2024). 

Perubahan peran gender juga menjadi faktor penting dalam dinamika 

keluarga modern. Perempuan tidak hanya berperan sebagai ibu rumah 

tangga, tetapi juga aktif dalam dunia pendidikan, pekerjaan, dan pengambilan 

keputusan ekonomi. Perubahan ini mempengaruhi pola komunikasi, 

tanggung jawab, dan hak-hak dalam keluarga, sehingga menimbulkan 

kebutuhan untuk adaptasi hukum keluarga yang lebih responsif terhadap 

realitas tersebut. 

Teknologi digital turut mengubah cara interaksi dan komunikasi dalam 

keluarga, dari penggunaan media sosial hingga platform digital untuk 

pengelolaan rumah tangga. Perubahan ini membawa dampak positif dan 

negatif, seperti mempermudah komunikasi antar anggota keluarga yang 

berjauhan, namun juga berpotensi menimbulkan konflik karena perbedaan 

gaya hidup dan ekspektasi. 

Selain itu, perkembangan sosial juga memunculkan fenomena keluarga 

baru, seperti pernikahan beda budaya, pernikahan beda agama, hingga 

keluarga dengan anggota yang beragam identitas gender. Hukum keluarga 

Islam perlu mengkaji ulang aspek-aspek tertentu untuk mengakomodasi 



 

 

 
BAB 6 
RELASI GENDER DAN HAK  
PEREMPUAN DALAM FIKIH KELUARGA 
 
A. DISKURSUS GENDER DALAM PERSPEKTIF SYARIAH 

Diskursus gender dalam perspektif syariah berfokus pada bagaimana 

ajaran Islam memandang peran dan hak laki-laki serta perempuan dalam 

keluarga dan masyarakat. Syariah menempatkan keduanya sebagai makhluk 

yang seimbang dan saling melengkapi dengan tugas dan tanggung jawab yang 

berbeda namun setara dalam nilai dan martabat. Namun, dalam praktiknya, 

pemahaman yang terbatas dan interpretasi tekstual sering kali membuat 

kesenjangan gender muncul, khususnya dalam ranah keluarga. Oleh karena 

itu, pendekatan yang lebih inklusif dan dinamis dibutuhkan untuk menjawab 

tantangan kesetaraan gender di era modern (Aditya & Wardana, 2022). 

Pemahaman tentang gender dalam Islam tidak hanya mengacu pada 

perbedaan biologis, tetapi juga pada aspek sosial, psikologis, dan kultural 

yang membentuk peran perempuan dan laki-laki. Syariah menekankan bahwa 

kedua gender harus diberikan perlindungan, keadilan, dan penghormatan 

yang sama sesuai dengan fitrah dan hakikat manusia. Dalam konteks ini, 

penting untuk melihat bahwa Islam mendorong pemberdayaan perempuan 

tanpa menghilangkan kodratnya, sehingga mereka dapat berperan aktif 

dalam membangun keluarga dan masyarakat. 

Seiring berkembangnya pemikiran feminisme dan kesetaraan, banyak 

ulama dan cendekiawan Islam yang merefleksikan kembali tafsir klasik 

dengan mempertimbangkan konteks sosial dan budaya kontemporer. 

Diskursus ini membuka ruang dialog yang konstruktif antara nilai-nilai agama 

dan tuntutan keadilan gender modern. Pendekatan maqasid al-shariah 

menjadi kerangka penting untuk menjembatani perbedaan interpretasi dan 

menemukan solusi hukum yang mengakomodasi hak perempuan secara 

proporsional. 

 



 

 

 
BAB 7 
SYARIAH 5.0 DALAM  
SISTEM EKONOMI DAN SOSIAL 
 

 

A. MAQASID EKONOMI ISLAM: KEADILAN, DISTRIBUSI, DAN ANTI-

EKSPLOITASI 

Ekonomi Islam berakar pada prinsip maqasid al-shariah yang menekankan 

tercapainya keadilan, keseimbangan, dan kemaslahatan dalam seluruh aspek 

kehidupan ekonomi. Tujuan utama sistem ekonomi Islam bukan semata-mata 

akumulasi kekayaan, tetapi pemerataan dan penghapusan ketimpangan 

sosial. Hal ini berangkat dari pandangan bahwa harta adalah titipan Allah 

yang harus dikelola secara adil dan digunakan untuk kebaikan bersama 

(Abdillah, 2022). 

Dalam kerangka maqasid, keadilan ekonomi mencakup larangan terhadap 

eksploitasi, riba, dan penindasan ekonomi. Sistem distribusi kekayaan 

menjadi titik tekan agar tidak terjadi penumpukan kekayaan pada segelintir 

orang. Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam QS. Al-Hasyr: 7, yang 

menyatakan bahwa harta tidak boleh berputar di antara orang-orang kaya 

saja. 

Islam juga menekankan perlindungan terhadap hak-hak ekonomi pihak 

lemah seperti fakir miskin, yatim, dan kaum mustadh’afin. Dalam praktiknya, 

prinsip ini memunculkan berbagai instrumen seperti zakat, sedekah, dan 

wakaf sebagai bentuk solidaritas sosial dan jaminan kesejahteraan umat. 

Ekonomi Islam hadir sebagai sistem alternatif terhadap kapitalisme 

eksploitatif dan sosialisme otoriter. 

Dengan pendekatan Syariah 5.0, maqasid ekonomi Islam tidak hanya 

dikontekstualisasikan dalam tataran hukum, tetapi juga diterapkan dalam 

inovasi teknologi dan sistem distribusi digital. Hal ini memberi peluang bagi 

ekonomi Islam untuk tampil sebagai solusi atas krisis moral dan ketimpangan 

global. 



 

 

 
BAB 8 
STUDI KASUS: IMPLEMENTASI  
WAKAF DAN WARIS DI DUNIA MODERN 
 

 

A. WAKAF UANG DAN CROWDFUNDING SYARIAH DI INDONESIA 

Wakaf uang merupakan inovasi filantropi Islam yang memungkinkan 

umat Islam untuk berwakaf dengan nominal uang tunai, tanpa harus 

menunggu memiliki aset fisik. Di Indonesia, potensi wakaf uang diperkirakan 

mencapai triliunan rupiah per tahun, namun realisasinya masih sangat rendah. 

Untuk mengoptimalkan potensi ini, Badan Wakaf Indonesia (BWI) telah 

meluncurkan platform digital seperti berkahwakaf.id yang memudahkan 

masyarakat untuk berwakaf secara online. Platform ini juga menyediakan 

layanan e-services untuk pendaftaran nazhir (pengelola wakaf), sehingga 

prosesnya menjadi lebih efisien dan transparan (Kemenag, 2024).  

Selain itu, konsep crowdfunding syariah telah diterapkan untuk 

menggalang dana wakaf secara kolektif. Melalui platform seperti 

wakafkeren.com, individu dapat menyumbangkan dana dalam jumlah kecil 

untuk proyek-proyek sosial seperti pembangunan masjid, sekolah, atau 

rumah sakit. Crowdfunding ini memungkinkan partisipasi luas dari masyarakat, 

termasuk generasi milenial yang lebih familiar dengan teknologi digital 

(Rayhan Gunawan Sejahtera, 2025). 

Transparansi dan akuntabilitas menjadi tantangan utama dalam 

pengelolaan wakaf uang. Untuk itu, teknologi seperti blockchain digunakan 

untuk mencatat setiap transaksi wakaf secara permanen dan tidak dapat 

diubah, sehingga meminimalisir risiko penyalahgunaan dana. Dengan 

demikian, para wakif dapat memantau penggunaan dana wakaf mereka 

secara real-time, meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap lembaga 

pengelola wakaf.  

Namun, implementasi teknologi ini menghadapi beberapa kendala, 

seperti rendahnya literasi digital di kalangan masyarakat dan keterbatasan 

infrastruktur teknologi di daerah-daerah tertentu. Untuk mengatasi hal ini, 



 

 

 
BAB 9 
EPILOG: MASA DEPAN SYARIAH  
MAQASIDIK DALAM DUNIA GLOBAL 
 

 

A. REKONTEKSTUALISASI FIKIH DALAM TATANAN DUNIA DIGITAL 

Perkembangan teknologi digital dan informasi telah mengubah hampir 

seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk tatanan sosial, ekonomi, dan 

budaya. Dalam konteks ini, fikih Islam sebagai sistem hukum dan pedoman 

hidup umat Muslim memerlukan rekontekstualisasi agar tetap relevan dan 

aplikatif. Rekontekstualisasi fikih berarti melakukan penafsiran ulang yang 

dinamis dengan memperhatikan realitas kontemporer tanpa meninggalkan 

prinsip-prinsip dasar syariah. 

Dalam dunia digital, persoalan baru muncul, seperti transaksi keuangan 

elektronik, identitas digital, dan interaksi sosial di media sosial. Fikih perlu 

mampu menjawab pertanyaan hukum yang timbul dari fenomena ini, 

misalnya hukum mengenai kontrak digital, perlindungan data pribadi, dan 

etika berinternet. Oleh karena itu, pendekatan maqasid al-shariah menjadi 

sangat penting sebagai landasan normatif yang mengedepankan 

kemaslahatan dan keadilan dalam konteks teknologi modern (Musa dkk., 

2022b; Ahyani, Parhan, dkk., 2025). 

Para ulama dan cendekiawan Islam kini dituntut untuk mengembangkan 

metode ijtihad yang kreatif dan kontekstual. Metode ini harus mampu 

menggali nilai-nilai dasar syariah dan menyesuaikannya dengan perubahan 

zaman, sehingga hukum Islam tetap hidup dan relevan. Selain itu, kolaborasi 

antara ahli fikih, pakar teknologi, dan pembuat kebijakan menjadi kunci untuk 

menciptakan regulasi yang komprehensif dan adaptif. 

Rekontekstualisasi fikih juga menuntut edukasi dan literasi digital bagi 

umat Islam agar mereka dapat memahami dan mengimplementasikan hukum 

syariah dalam konteks digital dengan tepat. Pendidikan ini harus mencakup 

aspek teknis dan etis agar umat tidak hanya menjadi pengguna teknologi, 
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PENUTUP 

 
Buku ini menyimpulkan bahwa maqasid al-shariah sebagai kerangka 

epistemik modern sangat penting dalam menghadapi tantangan sosial, 

ekonomi, dan hukum di dunia Muslim kontemporer. Pendekatan maqasid 

memungkinkan hukum Islam untuk tidak hanya berpegang pada teks klasik, 

tetapi juga mampu menyesuaikan diri dengan perubahan zaman tanpa 

kehilangan esensinya. 

Melalui pemahaman maqasid yang holistik, hukum keluarga, wakaf, dan 

waris dapat direaktualisasi sesuai dengan kebutuhan umat yang dinamis, 

khususnya dalam konteks modern dan digital. Pendekatan ini memberi ruang 

bagi inovasi hukum yang tetap berakar pada nilai-nilai keadilan, kemaslahatan, 

dan keseimbangan. 

Studi kasus wakaf dan waris di berbagai komunitas Muslim urban 

memperlihatkan bahwa implementasi hukum Islam yang berlandaskan 

maqasid dapat mengatasi tantangan kompleks, mulai dari masalah teknis 

digitalisasi hingga konflik sosial-kultural dalam keluarga. Teknologi menjadi 

alat penting untuk mempermudah pengelolaan dan transparansi wakaf. 

Konflik waris dalam keluarga campuran dan minoritas menunjukkan 

betapa pentingnya dialog dan musyawarah yang didasarkan pada prinsip 

keadilan maqasid untuk menyelesaikan sengketa secara damai. Pendekatan 

ini juga mengakomodasi pluralitas sosial dan keyakinan yang ada tanpa 

mengabaikan prinsip syariah. 

Perubahan relasi keluarga di era digital menuntut adaptasi hukum 

keluarga Islam terhadap fenomena seperti nikah online, talak digital, serta 

perlindungan perempuan dan anak dalam keluarga. Syariah 5.0 yang progresif 

dan inklusif menjadi paradigma baru yang mampu menjawab tantangan ini 

secara komprehensif. 

Di ranah gender, buku ini menegaskan perlunya reinterpretasi fikih 

keluarga yang lebih adil dan setara, khususnya dalam memberikan hak 

perempuan dalam perkawinan, talak, dan waris. Pendekatan maqasid 

menawarkan landasan normatif untuk mengatasi dominasi patriarki yang 

kerap muncul dalam tradisi fikih klasik. 
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